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MOTTO 

 

“SEBAIK-BAIK MANUSIA ADALAH YANG PALING BERMANFAAT BAGI 

MANUSIA.” 

 

Kita hendaknya senantiasa berusaha menjadi pribadi yang bermanfaat bagi orang lain 

melalui ilmu, sikap, dan tindakan yang membawa kebaikan. Sebab, nilai terbaik 

seorang manusia terletak pada manfaat yang dapat diberikan kepada sesamanya. 
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ABSTRAK 

 

KEKABURAN NORMA PASAL 97 AYAT (3) UNDANG-UNDANG 

NOMOR 40 TAHUN 2007 TENTANG PERSEROAN TERBATAS 

MENGENAI PERTANGGUNGJAWABAN DIREKSI ATAS KERUGIAN 

PERSEROAN TERBATAS 

Ahmad Mudlofar Maulidi 

Prodi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Gresik 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kekaburan norma Pasal 

97 ayat (3) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

serta mengkaji analisis yuridisnyan terhadap pertanggungjawaban Direksi atas 

kerugian Perseroan Terbatas. Permasalahan penelitian berangkat dari 

ketidakjelasan frasa “bersalah atau lalai” yang tidak disertai parameter yang 

tegas sehingga menimbulkan multitafsir dan ketidakpastian hukum dalam 

menentukan pertanggungjawaban Direksi. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu penelitian hukum normatif dengan tiga metode 

pendekatan antara lain pendekatan pendekatan perundang-undangan (statute 

approach), pendekatan konseptual (conceptual approach) dan pendekatan kasus 

(case approach). Bahan hukum yang diperoleh dianalisis secara kualitatif untuk 

memperoleh pemahaman mengenai Kekaburan Norma Pasal 97 ayat (3) 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang pertanggungjawaban Direksi 

dalam hukum perseroan Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kekaburan Norma Pasal 97 ayat (3) UUPT terletak pada tidak adanya definisi 

dan parameter yang jelas mengenai frasa “bersalah atau lalai”. Ketidakjelasan 

tersebut menyebabkan perbedaan penafsiran dalam menentukan ada atau 

tidaknya pertanggungjawaban Direksi atas kerugian Perseroan. elain itu, 

ketiadaan ukuran yang pasti mengenai unsur kesalahan dan kelalaian 

menimbulkan ketidakpastian hukum serta berpotensi menyebabkan disparitas 

dalam penerapan hukum. Implikasi yuridis dari kondisi tersebut adalah 

berkurangnya kepastian hukum bagi Direksi, pemegang saham, maupun pihak 

terkait lainnya dalam menentukan batas pertanggungjawaban atas kerugian 

Perseroan. Oleh karena itu, diperlukan perumusan norma yang lebih jelas dan 

komprehensif mengenai unsur kesalahan dan kelalaian Direksi guna menjamin 

kepastian hukum, keadilan serta efektivitas penerapan tatakelola perusahaan 

yang baik. 

 

Kata Kunci : Kekaburan Norma, Pertanggungjawaban Direksi, Kerugian 

Perseroan, Business Judgement Rule, Kepastian Hukum. 
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ABSTRACT 

 

AMOUNTAIN OF THE NORMS OF ARTICLE 97 PARAGRAPH (3) OF LAW 

NUMBER 40 OF 2007 CONCERNING LIMITED LIABILITY OF THE 

BOARD OF DIRECTORS CONCERNING LIMITED LIABILITY COMPANIES 

REGARDING THE LIABILITY OF THE BOARD OF DIRECTORS FOR 

LOSSES OF THE LIMITED LIABILITY COMPANY 

Ahmad Mudlofar Maulidi 

Law Study Program, Faculty of Law, University of Gresik 

 

This study aims to analyze the ambiguity of Article 97 paragraph (3) of Law 

Number 40 of 2007 concerning Limited Liability Companies and examine its 

legal analysis of the liability of Directors for losses of Limited Liability 

Companies. The research problem stems from the ambiguity of the phrase 

"guilty or negligent," which lacks clear parameters, leading to multiple 

interpretations and legal uncertainty in determining the liability of Directors. 

The type of research used in this study is normative legal research, using three 

approaches: the statute approach, the conceptual approach, and the case 

approach. The legal material obtained was analyzed qualitatively to gain an 

understanding of the ambiguity of Article 97 paragraph (3) of Law Number 40 

of 2007 concerning the liability of Directors in Indonesian company law. The 

results of the study indicate that the ambiguity of Article 97 paragraph (3) of the 

Company Law lies in the lack of a clear definition and parameters regarding the 

phrase "guilty or negligent." This ambiguity leads to differing interpretations in 

determining whether or not Directors are liable for company losses. 

Furthermore, the lack of definitive measures regarding the elements of error and 

negligence creates legal uncertainty and has the potential to lead to disparities 

in the application of the law. The legal implications of this condition are reduced 

legal certainty for the Board of Directors, shareholders, and other related 

parties in determining the limits of liability for the Company's losses. Therefore, 

the formulation of clearer and more comprehensive norms regarding the 

elements of error and negligence of the Board of Directors is needed to ensure 

legal certainty, fairness, and the effectiveness of the implementation of good 

corporate governance. 

 

Keywords : Normative Ambiguity, Directors' Liability, Company Losses, 

Business Judgement Rule, Legal Certainty. 
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